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Acne vulgaris atau yang lebih dikenal dengan acne (jerawat) adalah kondisi 
inflamasi kronik pada kulit yang terjadi pada 9,4% populasi di dunia. Sekitar 85% 
diantara adalah kelompok usia remaja dan dewasa muda. Minyak atsiri niaouli 
dapat digunakan untuk mengobati jerawat akibat bakteri penyebab jerawat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk membuat sediaan spray gel minyak atsiri niaouli. 
Formulasi sediaan spray gel dibuat dalam 4 formula dengan perbedaan konsentrasi 
karbopol 940 F1 0,125%, F2 0,25%, F3 0,375%, dan F4 0,5%. Sediaan spray gel 
dievaluasi untuk menentukan kualitas dari sediaan diantaranya uji organoleptik, 
homogenitas, pH, viskositas, karakteristik semprotan berupa diameter, sudut dan 
berat semprotan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua formula 
memenuhi syarat evaluasi sediaan kecuali vsikositas. Hasil analisis data statistik 
menggunakan one way ANOVA dilanjutkan dengan Tukey Post hoc test 
menunjukkan semua formula berbeda bermakna (P<0,05) untuk karakteristik fisik 
sediaan kecuali pH sediaan (P>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
konsentrasi karbopol 940 dapat mempengaruhi karakteristik fisik sediaan spray gel 
minyak atsiri niaouli.  
 
Kata Kunci: Gel semprot; Karbopol 940; Melaleuca quinquenervia; Minyak atsiri 
niaouli 
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ABSTRACT 
Acne vulgaris, sometimes known as acne, is a persistent inflammatory skin 
disorder affecting 9.4% of the global population. Approximately 85% of them are 
adolescents and young adults. The use of niaouli essential oil to treat acne is 
successful. This research aims to create a spray gel formulation using niaouli 
essential oil. The spray gel preparation is formulated in four variations with varied 
concentrations of carbopol 940: F1 at 0.125%, F2 at 0.25%, F3 at 0.375%, and 
F4 at 0.5%. Spray gel formulations are assessed for quality by organoleptic 
testing, homogeneity, pH, viscosity, and spray properties such as diameter, angle, 
and spray weight. All formulations in the study met the preparation evaluation 
criteria, with the exception of viscosity. Statistical data analysis using one-way 
ANOVA followed by the Tukey post hoc test revealed significant differences 
(P<0.05) among all formulations in terms of physical parameters, except for the 
pH of the preparations (P>0.05). This research concludes that the concentration 
of carbopol 940 can affect the physical properties of Niaouli essential oil spray gel 
formulations. 
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1. Pendahuluan 
 
Acne vulgaris atau yang lebih dikenal dengan acne (jerawat) adalah kondisi inflamasi kronik pada kulit yang 
terjadi pada 9,4% populasi di dunia. Sekitar 85% diantara adalah kelompok usia remaja dan dewasa muda, 
baik Wanita ataupun pria (1).  Terdapat beberapa faktor yang dapat memicu timbulnya jerawat diantaranya 
adalah produksi sebum berlebih oleh hormon androgen, perubahan keratinisasi, terpapar Propionibacterium 
acnes, terjadi inflamasi dan penyumbatan pada folikel sebaseus (2). Tingkat keparahan jerawat bervariasi 
bergantung pada jenis dan ukuran lesi, adanya inflamasi, serta bekas jerawat yang menetapa pada kulit. Ada 
beberapa pengobatan yang biasa digunakan untuk kasus jerawat yaitu dengan penggunaan obat topical yang 
bisa dibeli secara bebas dan beberapa obat oral dan topikal yang harus diresepkan oleh dokter seperti, 
antibiotik, retinoid topikal, dan kontrasepsi oral untuk kasus jerawat sedang hingga berat (3). 
 
Pengobatan jerawat selain bisa dengan obat-obatan sintetik topikal dan oral yang dijual, bisa juga dari bahan 
alam. Salah satu bahan alam yang dapat digunakan adalah minyak atsiri dari tanaman Melaleuca quinquenervia 
atau disebut juga niaouli essential oil (NEO). NEO dipercaya memiliki aktivitas bakteriostatik dan bakterisida 
pada beberapa jenis bakteri (4). Secara in vitro NEO memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium 
acnes dan Staphylococcus epidermidis, bakteri penyebab jerawat (5). Aktivitas antibakteri dari NEO dihasilkan 
dari senyawa bioaktif yang terkandung didalamnya seperti E-nerolidol (74–95%), linalool (14–30%), 1,8-
cineole (10–75%), viridiflorol (13–66%), αterpineol (0.5–14%) dan β-caryophyllene (0.5–28%) (6).  
 
NEO dapat diformulasikan menjadi sediaan kosmetik perawatan kulit seperti spray gel (SG). Sediaan SG 
adalah sediaan hidrogel (10-90% air) yang digunakan dengan cara disemprotkan melalui aplikator aerosol atau 
semprot. Ketika SG disemprotkan maka SG akan keluar dari aplikator dalam bentuk butiran kecil(7). Beberapa 
keuntungan dari SG adalah Tingkat kontaminasi yang rendah karena sediaan tidak kontak dengan tangan 
Ketika diaplikasikan, lebih praktis saat digunakan karena hanya dengan menekan aplikator semprot, dan waktu 
kontak sediaan dengan kulit lebih lama bila dibandingkan dengan jenis sediaan lain, hal ini diakibatkan oleh 
sediaan larutan yang disemprotkan akan berubah menjadi lapisan gel tipis yang menempel pada kulit (8). 
 
Sediaan SG dapat diformulasikan dengan baik bila terdapat bahan pembentuk gel. Salah satu bahan pembentuk 
gel yang sering digunakan dalam sediaan gel adalah karbopol 940. Beberapa keunggulan karbopol 940 sebagai 
gelling agent adalah tidak menimbulkan toksisitas, tidak menyebabkan iritasi, pembuatan yang mudah karena 
dapat dikembangkan dalam air suhu ruang tidak seperti pembentuk gel lainnya harus dibuat dengan 
peningkatan suhu. Pemilihan konsentrasi karbopol 940 sebagai bahan pembentuk gel bergantung pada 
beberapa hal seperti, viskositas, daya sebar, daya lekat dan pH sediaan(9). 
 
2. Metode Penelitian 
 
2.1. Material 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, minyak atsiri niaouli (Darjeeling), tween 20 (Kimia 
Market), tokoferol (Kimia Market), fenoksietanol (Kimia Market), gliserin (Kimia Market), karbopol 940 
(Kimia Market), trietanolamin (Kimia Market), dan akuades (Kimia Market). 

 
2.2. Instrumentasi 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, beaker glass (Pyrex), overhead stirrer (DLAB), timbangan 
analitik (DLAB), viskometer Brookfield LV, pH meter (Lutron PH-230SD). 

 
2.3. Prosedur  
 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental, dimana sediaan spray gel diformulasikan 
kemudian dievaluasi kualitas sediaanya dan dianalisis hasil evaluasi menggunakan uji One Way ANOVA 
dengan SPSS v.26. 
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a. Pembuatan Sediaan Spray gel 

Sediaan spray gel dibuat dalam 4 formula dengan variasi konsentrasi karbopol 940. Formula sediaan spray gel 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Formula Sediaan Spray gel Minyak Atsiri Niaouli 

Bahan Konsentrasi (%b/b) Fungsi F1 F2 F3 F4 
Minyak atsiri Niaouli 0,5 0,5 0,5 0,5 Zat aktif 
Tween 20 5 5 5 5 Surfaktan 
Tokoferol 0,1 0,1 0,1 0,1 Antioksidan 
Fenoksietanol 0,9 0,9 0,9 0,9 Pengawet 
Gliserin 10 10 10 10 Humektan 
Karbopol 940 0,125 0,25 0,375 0,5 Pembentuk Gel 
Trietanolamin qs qs qs qs Pengatur pH 
Akuades sampai 100 100 100 100 Pembawa 

 
Pembuatan sediaan spray gel sesuai dengan yang dilakukan oleh Akmal dkk (2022) dengan beberapa 
penyesuaian, dimulai dengan dicampurkannya minyak atsiri niaouli dengan tween 20, kemudian ditambahkan 
tokoferol dan fenoksietanol (massa 1). Karbopol 940 dikembangkan dalam air dan diaduk menggunakan head 
stirrer dengan kecepatan 600rpm. Setelah mengembang, gliserin ditambahkan kedalam larutan karbol 940 
dengan pengadukan 400rpm sampai homogen (massa 2). Massa 1 dicampurkan kedalam massa 2 secara 
perlahan dengan kecepatan putaran 400rpm sampai homogen. Setelah sediaan spray gel terbentuk, pH sediaan 
kemudian dicek menggunakan pH meter dan pH diatur sampai rentang 5,0-5,5 dengan penambahan 
trietanolamin. Sediaan spray gel kemudian dievaluasi untuk melihat kualitas sediaan tersebut (10). 

b. Evaluasi Sediaan Spray gel 

Evaluasi sediaan spray gel terdiri dari uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji karakteristik 
semprotan (uji ukuran semprotan, uji berat semprotan, dan sudut semprotan). Uji organoleptik dilakukan 
dengan cara mengamati warna, bau, dan tekstur sediaan dengan menggunakan penginderaan (11). 

Uji homogenitas sediaan dilakukan dengan prngamatan menggunakan mikroskop. Beberapa tetes sediaan 
diletakkan pada kaca preparate dan ditutup menggunakan kaca objek, kemudian sediaan diamati menggunkan 
mikroskop dengan perbesaran 40x. Sediaan yang homogen menunjukkan warna yang seragam dan tidak 
terdapat butiran dari bahan tambahan khususnya gel karbopol (12). 

Uji pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter. Elektroda yang digunakan adalah elektroda pH PE-03 
dan elektroda pH PE-06HDA. Elektroda pH dicelupkan kedalam sediaan dan ditunggu beberapa saat hingga 
pH sediaan terbaca, pengukuran pH dilakukan sebanyak 3 kali untuk setiap formula (13). 

Pengujian viskositas dilakukan sesuai dengan yang pernah dilakukan oleh Tanjung dkk (2022) dengan 
beberapa penyesuaian. Pengukuran dilakukan menggunakan viskometer Brookfield LV. Sebanyak 200gram 
sediaan dimasukkan kedalam viscosity chamber, kemudian viskometer diatur pada kecepatan 12rpm, dan 
viskositas diukur menggunakan spindle nomor 4 (14).  Viskositas dihitung menggunakan Pers. (1): 

𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉 = 𝑑𝑑𝑉𝑉𝑉𝑉𝑑𝑑 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑉𝑉𝑑𝑑𝑉𝑉𝑟𝑟𝑟𝑟 𝑥𝑥 𝑓𝑓𝑉𝑉𝑓𝑓𝑉𝑉𝑉𝑉𝑟𝑟 (1) 

Pengujian karakteristik semprotan dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan pada permukaan kaca kasar. 
Sediaan disemprotkan dari jarak 10cm, kemudian diameter semprotan yang terbentuk diukur menggunakan 
jangka sorong. Sudut semprotan dapat dihitung menggunakan Pers. (2). Pengukuran berat semprotan dilakukan 
dengan cara menyemprotkan sediaan pada permukaan tisu, berat tisu sebelum dan sesudah disemprot sediaan 
ditimbang dan berat semprtotan dapat dihitung dengan Pers. (3) (15). 
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(2) 
Keterangan: θ = Susut semprotan (o) 
 l = jarak dari nozzle ke kaca (cm)  
 r = jari-jari lingkaran (cm) 

𝑚𝑚𝑚𝑚 =  𝑚𝑚𝑡𝑡 −  𝑚𝑚𝑒𝑒  (3) 
Keterangan: mS = berat semprotan (g) 
 mt = berat tisu dengan sediaan (g)  
 me = berat tisu (g) 
 

c. Analisis Statistik 

Data hasil evaluasi sediaan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS v.26 One Way ANOVA dan dilanjutkan Post 
Hoc Test menggunakan Tukey Test. Bila hasil uji P<0,05 maka data berbeda bermakna (14). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Formulasi sediaan spray gel minyak atsiri niaouli dibuat dalam 4 formula dengan perbedaan pada konsentrasi 
karbopol 940 sebagai zat pembentuk gel. Hasil evaluasi sediaan didapati bahwa secara organoleptic semua 
sediaan memiliki warna keputihan, bauk has minyak atsiri niaouli yang mirip dengan minyak kayu putih karena 
masih satu famili, dan tekstur seperti gel cair. Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua sediaan 
menunjukkan hasil homogen. 

Viskositas adalah sifat fisik suatu sediaan yang berhubungan dengan kekentalan sediaan gel tersebut (9). Uji 
viskositas merupakan indicator yang menunjukkan kemampuan sediaan untuk mengalir (16). Evaluasi 
viskositas sediaan spray gel F1, F2, F3, dan F4 adalah 16,50 + 0,33, 165,83 + 1,44, 336,83 + 1,61, dan 476,67 
+ 0,29dPas secara berturut-turut (Tabel. 2). Menurut Nurahmanto dkk (2017) viskositas sediaan gel berkisar 
antara 50-1000dPas dan idealnya 200dPas (16). Hasil yang didapat berada pada rentang viskositas sediaan gel 
kecuali pada F1 karena kurang dari 50dPas. Dari hasil uji viskositas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi karbopol 940 maka akan semakin tinggi juga viskositas sediaan. Hubungan antara 
konsentrasi karbopol 940 dengan viskositas dapat dilihat pada Gambar. 1. Hasil uji statistik menggunakan 
one way ANOVA dan Tukey post hoc test diketahui bahwa nilai viskositas dari semua formula berbeda 
bermakna satu sam lain (P<0,05). 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Viskositas dan pH Sediaan Spray gel 
Formula Viskositas (dPa.s) pH 

F1 16,50 + 0,33bcd 5,23 + 0,24 
F2 165,83 + 1,44acd 5,63 + 0,31 
F3 336,83 + 1,61abd 5,67 + 0,03 
F4 476,67 + 0,29abc 5,19 + 0,21 

Semua data yang ditampilkan merupakan rata-rata + SD (n=3) 
Huruf yang tercetak superscript menandakan data berbeda bermakna (P<0,05) 

Pengujian pH sediaan spray gel bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman dari sediaan untuk memastikan 
bahwa sediaan tidak akan menyebabkan iritasi pada kulit saat digunakan. pH sediaan spray gel yang 
direkomendasikan berkisar antara pH 4,5-6,5 (17). Pengaruh karbopol 940 pada pH sediaan adalah semakin 
tinggi konsentrasi karbopol 940 maka akan semakin asam pH sediaan, hal ini disebabkan karena karbopol 940 
memiliki sifat asam. Karbopol 940 dapat membentuk matriks gel yang baik dan stabil apabila pH nya dinaikan 
sekitar 6-11 (18). Ketika karbopol 940 terdispersi dalam air akan menghasilkan pH asam dan matriks gel belum 
terbentuk dengan baik. Setelah peningkatan pH menggunakan bahan yang bersifat alkali seperti NaOH dan 
trietanolamin, maka karbopol akan mengabsorpsi dan menahan air dan rantai polimer akan saling terhubung 
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dengan ikatan silang untuk membentuk massa gel yang baik (19). Pada penelitian ini digunakan trietanolamin 
(TEA) sebagai bahan pembasa agar pH sediaan berada pada rentang pH 5,0-5,5 dan agar sediaan gel terbentuk 
dengan baik. Jumlah TEA yang ditambahkan pada setiap formula berbeda, semakin asam pH sediaan maka 
semakin banyak jumlah TEA yang ditambahkan. Sehingga semakin tinggi konsentrasi karbopol 940 makan 
semakin banyak juga TEA yang ditambahkan. Hasil uji pH didaptkan bahwa setiap formula memiliki pH yang 
tidak berbeda bermakna (P>0,05). 

 
Gambar 1. Hubungan Konsentrasi Karbopol 940 dengan Viskositas Sediaan Spray gel 

Pengujian karakteristik semprotan sediaan spray gel dilakukan untuk menguji kualitas dari aplikator semprot 
dan menguji kesesuaian karakteristik fisik sediaan dengan aplikator semprot (20). Uji karakteristik semprotan 
dilakukan pada jarak 10cm (jarak aplikator semprot dengan kaca) diasumsikan sebagai jarak rata-rata yang 
biasa digunakan Ketika mengaplikasikan sediaan spray. Hasil karakteristik sediaan spray gel dapat dilihat pada 
Tabel 3. Hasil evaluasi dapat dilihat bahwa F1 yang mengandung karbopol 940 0,125% memiliki diameter 
semprot paling lebar yaitu 12,75 + 0,07cm dan diameter paling kecil yaitu F4 dengan karbopol 0,5% yaitu 2,00 
+ 0,20cm. Diameter semprotan dimungkinkan memiliki hubungan dengan viskositas sediaan. Semakin besar 
viskositas sediaan maka semakin lebar diameter semprotan yang terbentuk.  

Tabel 3. Hasil Evaluasi Karakteristik Semprotan Sediaan Spray gel 
Formula Diameter (cm) Sudut Semprotan (o) Berat Semprotan (g) 

F1 12,75 + 0,07bcd 81,08 + 0,04bcd 0,097 + 0,01cd 
F2 4,42 + 0,38acd 65,55 + 1,91acd 0,116 + 0,01d 
F3 2,50 + 0,02ab 51,34 + 0,22abd 0,132 + 0,01a 
F4 2,00 + 0,20ab 44,90 + 2,87abc 0,146 + 0,01ab 

Semua data yang ditampilkan merupakan rata-rata + SD (n=3) 
Huruf yang tercetak superscript menandakan data berbeda bermakna (P<0,05) 

Diameter semprotan juga berhubungan dengan sudut semprotan, semakin besar diameter maka semakin besar 
juga sudut semprotan yang terbentuk. Secara berturut-turut sudut semprotan F1, F2, F3, dan F4 adalah 81,08 
+ 0,04, 65,55 + 1,91, 51,34 + 0,22, dan 44,90 + 2,87o. Konsentrasi karbopol 940 sebagai pembentuk gel juga 
berpengaruh terhadap berat semprotan yang dihasilkan oleh aplikator semprot, semakin besar konsentrasi 
karbopol 940 maka semakin besar berat semprotan yang dihasilkan. Hasil uji statistik evaluasi karakteristik 
semprotan menunjukan hasil yang signifikan antar formula sediaan spray gel. 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi karbopol 940 dapat mempengaruhi karakter fisik sediaan spray 
gel minyak atsiri niaouli (Melaleuca quinquenervia L.).Variasi konsentrasi karbopol 940 berpengaruh secara 
signifikan (P<0,05) pada viskositas, diameter semprotan, sudut semprotan dan berat semprotan sediaan spray 
gel minyak atsiri niaouli. Sediaan yang paling baik adalah F1 karena memiliki karakteristik semprotan yang 
baik. 
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